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ANALISIS HIRARKI DAN PERBAIKAN JALAN 
DI DESA RASAU JAYA III KECAMATAN RASAU JAYA 
KABUPATEN KUBU RAYA 




Penelitian ini adalah untuk menentukan hirarki dan strategi pemeliharaan jalan desa di Desa Rasau Jaya 
III. Data yang diperlukan meliputi denah  jaringan jalan desa, karakteristik jalan desa, dan manfaat jalan. 
Data diperoleh dengan observasi lapangan,  dan melalui kegiatan wawancara atau diskusi. Analisis data 
menggunakan metode IRAP, dan penentuan program pemeliharaan berdasarkan kondisi infrastruktur 
jalan. Studi ini menghasilkan prioritas pertama untuk dilakukan perbaikan jalan desa di Rasau Jaya III 
adalah Jalan Damai karena memiliki nilai manfaat jalan paling besar dibandingkan jalan desa lainnya yaitu 
sebesar 9,682, dimana kondisi jalan sebagian belum diaspal pada sta 0+400 - 2+200.  Perbaikan jalan 
tersebut  dilakukan dengan pengaspalan ataupun dengan betonisasi jalan.. 
 
Katakunci : Jaringan Jalan desa, Nilai Manfaat Jalan, Jalan Prioritas 
 
 Abstract  
 
This study is to determine the hierarchy and maintenance strategy of village roads in Rasau Jaya III 
Village. The data required includes the plan of the village road network, the characteristics of the village 
road, and the benefits of the road. Data obtained by field observations, and through interviews or 
discussions. Data analysis using the IRAP method, and determination of maintenance programs based on 
road infrastructure conditions. This study shows that Jalan Damai is the first priority for repairing village 
roads in Rasau Jaya III because it has the greatest benefit value compared to other village roads, namely 
9,682, where the road is partially unpaved at sta 0 + 400 - 2 + 200. The road repair is carried out by 
paving or by concreting the road. 
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1. Pendahuluan  
 Jalan merupakan salah satu prasarana transportas 
yang menjadi urat nadi bagi kelancaran lalu lintas darat. 
Lancarnya arus jalan akan sangat menunjang 
perkembangan perekonomian dan sosial suatu daerah. 
Sehingga pembangunan  sarana dan prasarana transportasi  
jalan akan mempermudah dan mempercepat arus 
mobilitas barang dan jasa. 
Bagi penduduk desa, membangun atau 
memperbaiki prasarana jalan desa akan memperbaiki dan 
meningkatkan kehidupan penduduk desa. Dengan adanya 
pembangunan dan perbaikan prasarana jalan, penududuk 
desa dapat menggunakan jalan tersebut untuk berbagai 
kebutuhan yang mereka perlukan, seperti malakukan 
mobilitas, mangangkut hasil pertanian agar lebih mudah, 
pemasaran hasil pertaniannya, dan lain sebagainya. 
Proses pembangunan terus terjadi di dalam 
kehidupan masyarakat. Pembangunan dilakasanakan 
untuk mendukung dan meningkatkan mutu kehidupan 
masyarakat. Segala macam aspek dan segi kehidupan 
masyarakat terus mengalami berbagai perkembangan baik 
dari yang terkecil hingga yang terbesar. Semua itu 
merupakan bentuk upaya pemerintah dan keinginan 
masyarakat untuk menuju ke arah yang lebih baik. Jalan 
merupakan suatu lintasan yang mengrhubungkan suatu 
daerah dengan daerah lainnya. Itulah sebabnya jalan juga 
merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat disuatu 
daerah untuk meningkatkan pembangunan diberbagai 
bidang yang meliputi bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, sosial dan lain sebagainya. 
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Kecamatan Rasau Jaya, merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di Kabupaten Kubu Raya yang 
terdiri dari 6 desa, dengan luas wilayah 11,07 km². Rasau 
Jaya merupakan kecamatan dengan luas wilayah terkecil 
di kabupaten Kubu Raya dengan  luasnya hanya mencapai 
2 persen dari luas total wilayah Kabupaten Kubu Raya. 
Pada RPJMN 2015–2019 yang memuat Nawacita 
(9 Agenda Strategi Prioritas Presiden), Nawacita ketiga 
yang berbunyi “Membangun Indonesia dari pinggiran 
dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam 
rangka negara kesatuan" inilah yang menjadi roh atau 
spirit Kementerian Desa. 
Mata pencaharian terbesar penduduk  Kecamatan 
Rasau Jaya yaitu sebagai buruh 48,34%, selanjutnya 
sebagai petani 28,06%, dan lainnya antara lain sebagai 
PNS, Polri, TNI, Nelayan, dan pedagang (BPS Kubu 
Raya, 2020). 
Masyarakat kawasan Rasau Jaya sangat 
mengandalkan akses jalan dan jembatan sebagai 
prasarana untuk distribusi kebutuhan maupun hasil bumi 
mereka, sehingga secara umum pergerakan perekonomian 
masyarakat ataupun distribusi kebutuhan dan hasil bumi 
masyarakat sangat tergantung pada kondisi prasarana 
yang ada dan kelancaran atau kemudahan aksesibilitas 
didalam kawasan 
Pedesaan (rural) dalam wilayah pelayanannya 
adalah wilayah yang mempunyai kegiatan utama 
pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam 
dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat 
permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, 
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.Perdesaan 
berarti daerah permukiman penduduk yang sangat 
dipengaruhi oleh kondisi tanah, iklim, dan air sebagai 
syarat penting bagi terwujudnya pola kehidupan agraris 
penduduk di tempat itu (Sarini, dkk., 2020).  
Black (1981) dalam  Sarini (2020) menyatakan 
aksesibilitas adalah suatu ukuran kenyamanan atau 
kemudahan lokasi tata guna lahan berinteraksi satu 
dengan yang lain, dan mudah atau sulitnya lokasi 
tersebut dicapai melalui sistem jaringan 
transportasi.Pernyataan mudah atau sulit merupakan hal 
yang sangat subyektif dan kualitatif, mudah bagi 
seseorang belum tentu mudah bagi orang yang lain, 
begitu pula dengan pernyataan sulit, oleh karena itu 
diperlukan kinerja kualitatif yang dapat menyatakan 
aksesibilitas. Pacione (1984) dalam Sarini (2020) 
menyatakan bahwa aksesibilitas dapat dibedakan 
menjadi dua yakni aksesbilitas fisik atau aksesiblitas 
lokasional yang sangat erat kaitannya dengan unsur 
jarak dan sarana prasarana transportasi, dan aksesibilitas 
sosial atau personal yang berhubungan dengan 
kemampuan atau potensi individu untuk mencapai 
pelayanan. Potensi yang dimaksud adalah potensi sosial 
ekonomi seperti pendapatan, struktur keluarga, dan 
tingkat pendidikan individu.    
Donges (1999) dalam Azwansyah (2019) 
menyatakan akses pedesaan dapat didefinisikan sebagai 
kemampuan, tingkat kesulitan penduduk desa untuk 
menggunakan, mencapai atau mendapatkan barang dan 
jasa yang diperlukannya. Aksesibilitas mempunyai tiga 
unsur,  yaitu lokasi rumah tangga / pemukiman, lokasi 
fasilitas/ jasa, serta sistem transportasi yang 
menghubungkan keduanya.  
Jalan  perdesaan merupakan kebutuhan  fisik  
masyarakat  di  kawasan perdesaan  terhadap sistem 
struktur jalan baik berupa  prasarana jalan yang 
meliputi jalan desa, jalan usaha tani, jalan penghubung   
ke   jalan   utama   menuju   desa atau kota   terdekat, 
maupun sarana jalan seperti angkutan umum dan 
motor. 
Pembangunan infrastruktur jalan sebagai prioritas 
yang harus dilakukan sebagai upaya menyelesaikan 
masalah keterbatasan aksesibilitas masyarakat. Alasan 
yang sangat penting tak lain karena pembangunan 
infrastruktur jalan akan membrikan dampak positif pada 
pertumbuhan ekonomi, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Pembangunan infrastruktur jalan akan 
mendorong proses ekonomi sehingga menciptakan 
perkembangan ekonomi maupun sosial. Mengingat 
pentingnya infrastruktur jalan dan ketertinggalan 
infrastruktur Indonesia dibandingkan dengan negara-
negara lain maka program pembangunan infrastruktur 




Desa Rasau Jaya III sebagai salah satu desa di 
Kecamatan Rasau Jaya terus melakukan pembangunan. 
Meskipun sebagian besar jalan desa dalam kondisi baik 
namun untuk mendukung seluruh aktifitas masyarakat 
desa, dan mendorong terwujudnya desa mandiri di 
wilayah Kecamatan Rasau Jaya, serta mendukung  
pembangunan Desa Rasau Jaya III sebagai salah satu 
destinasi wisata, maka kondisi infrastruktur jalan desa 
secara integrasi harus dalam kondisi yang relatif baik. 
 Kerusakan infrastruktur jalan di wilayah ini 
lebih disebabkan karena banjir (curah hujan yang 
relatif tinggi dan/atau pasang air laut), muka air tanah 
juga tinggi, sistem drainase jalan yang kurang baik, 
dan daya dukung tanah yang relatif sangat rendah. 
Berdasarkan uraian diatas, maka diangkat suatu 
kajian yaitu ‘Analisis Hirarki Dan Perbaikan Jalan Di 
Desa Rasau Jaya III Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten 
Kubu Raya’. Kajian ini ini diharapkan menjadi pedoman 
dan arah dalam mengelola infrastruktur jalan desa dalam 
rangka memenuhi kebutuhan riil penduduk desa guna 
mendorong pembangunan wilayah. 
 
2. METODOLOGI 
Lokasi penelitian ini adalah di Desa Rasau Jaya 
III Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya 
Provinsi Kalimantan Barat 
 Gambar 1. Peta Administrasi Kecamatan Rasau Jaya 
 
Survei lapangan dilakukan dengan mengamati 
secara langsung kondisi infrastruktur jalan serta kondisi 
akses masyarakat menuju infrastruktur sosial dan 
eknomi masyarakat. Hasil survei lapangan dilengkapi 
dengan dokumentasi kondisi jalan. Selain itu, dilakukan 
juga survei wawancara baik tingkat desa yaitu dengan 
melakukan wawancara kepada aparat Desa/tokoh 
masyarakat, maupun tingkat rumah tangga desa dengan 
melakukan interview dan pengisian kuisioner secara 
langsung kepada penduduk desa. Jumlah total responden 
yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 150  
responden. 
Solusi perbaikan jalan desa yang tepat sasaran 
ditentukan dengan mempertimbangkan beberapa aspek 
kepentingan penduduk setempat sehari–hari. Metode 
Integrated Rural Accessibility Planning (IRAP) ini 
meninjau beberapa aspek kepentingan masyarakat yang 
dijadikan suatu nilai indikator yang penting dan dapat 
mewakili kepentingan masyarakat tersebut. Selain itu 
dengan menggunakan IRAP ini juga melibatkan seluruh 
pengguna jalan sehingga akan didapatkan suatu hasil 
pendekatan nilai manfaat masing–masing jalan yang 
sesuai dengan kebutuhan, serta kepentingan dari 
pengguna jalan yang bersangkutan 
Indikator–Indikator yang digunakan antara lain : 
1. Potensi Pertanian 
Potensi pertanian relatif penting dijadikan suatu 
indikator dalam analisa ini karena dari data yang 
diperoleh dari Kantor Desa Rasau Jaya III, petani 
merupakan bidang prioritas kedua setelah buruh 
sebagai dominan jenis perkerjaan masyarakat desa.  
Kriteria  nilai indikator untuk potensi pertanian 
dibedakan menjadi 2 (dua) macam yaitu untuk 
potensi pertanian padi dan potensi pertanian kelapa / 
kopra.  
 
2. Potensi Perkebunan 
Potensi perkebunan merupakan potensi terbanyak 
kedua setelah pertanian. Produksi perkebunan berupa 
kelapa sawit, kelapa hibrida dan kelapa dalam. 
Selain itu nenas, rambutan, dan pepaya juga 
merupaka hasil perkebunan yang memiliki potensi 
relatif banyak. 
3. Jarak Fasilitas Kesehatan Desa 
Jarak ke fasilitas kesehatan juga penting dijadikan 
suatu nilai indikator karena semakin jauh fasilitas 
kesehatan desa tentu semakin sulit akses masyarakat 
terhadap fasilitas kesehatan tersebut. 
4. Jumlah Murid Sekolah Dasar 
Jalan harus dapat memberikan manfaat sebanyak-
banyaknya bagi masyarakat. Dengan demikian 
jumlah murid Sekolah Dasar yang memanfaat jalan 
itu dapat menjadi indikator dalam penentuan 
prioritas perbaikan jalan. 
5. Jumlah Murid Sekolah Lanjutan 
Sama seperti jumlah murid Sekolah Dasar, maka 
jumlah murid Sekolah Lanjutan yang memanfaat 
jalan itu dapat menjadi indikator dalam penentuan 
prioritas perbaikan jalan. 
6. Jarak Fasilitas Pasar Desa 
Pasar merupakan tempat untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat sehari–hari. Pasar yang lengkap dan 
jarak yang terjangkau akan memudahkan penduduk 
untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka. 
7. Jarak Fasilitas Air Bersih 
Hampir seluruh masyarakat desa memanfaatkan air 
hujan dan air sungai sebagai sumber air bersih. 
Untuk kebutuhan air minum masyarakat desa 
menggunakan air hujan sehingga fasilitas 
penampungan air hujan terdapat pada semua rumah 
di desa. Selain itu tersedianya juga penampunag air 
hujan umum, sehingga jika ketersedian air hujan di 
rumah penduuduk habis maka penduduk dapat 
mengambil air di penampungan tersebut. Oleh sebab 
itu jarak ke fasilitas air berih menjadi salah satu 
indikator penentuan prioritas penanganan. 
8. Keadaan Jalan Sebelum Ditingkatkan 
Jalan merupakan prasarana mobilitas masyarakat  
Keadaaan jalan akan sangat mempengaruhi dalam 
analisa penentuan nilai manfaat jalan desa karena 
berhubungan langsung dengan penduduk pengguna 
jalan desa. 
9. Permasalahan Jalan yang Dirasakan oleh Penduduk 
Indikator ini menggambarkan berapa besarnya 
masalah yang dirasakan oleh masyarakat desa 
berkaitan dengan keadaan jalan desa yang ada. 
Indikator ini juga dirasakan sangat berperan penting 
dalan menentukan prioritas perbaikan jalan desa. 
10. Keadaan Jalan Sebagai Prioritas bagi Penduduk 
Kondisi jalan yang ada dirasa penting untuk 
menentukan adanya suatu skala prioritas bagi 
penduduk untuk perbaikan jalan yang ada. Indikator 
ini juga menunjukkan tingkat pentingnya (prioritas)  
jalan untuk diperbaiki 
11. Jumlah Rumah Pengguna Jalan (sekitar jalan) Desa 
Indikator ini berisi jumlah rumah yang disurvei 
sekitar jalan desa. Jumlah rumah ini merupakan 
jumlah rumah pengguna jalan atau penduduk sekitar 
jalan. Semakin banyak pengguna jalan maka 
kecenderungan nilai manfaat akan semakin besar 
pula. 
Berkaitan dengan 11 (sebelas) indikator diatas, 
maka sejumlah pertanyaan yang disajikan kepada 
responden untuk mengisi jawaban sesuai dengan 11 
(sebelas) indikator tersebut di atas. 
Penentuan Nilai Manfaat Jalan (NMJ)  dilakukan 
berdasarkan data hasil survei (survei wawancara/ 
kuisioner) untuk memdapatkan nilai indikator (Ii) 
dengan bobot indikator (Bi). Selanjutnya NMJ dihitung 
dengan formula sebagai berikut (Parikesit, 2008 dalam 
Azwansyah, 2019). 
 
NMJ = ∑    (1) 
 
Dimana : 
n = Jumlah responden 
Ii = Nilai Indikator ke-i 
Bi = Bobot Indikator 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Gambaran Umum Wiayah 
Kecamatan Rasau Jaya merupakan salah satu dari 
sembilan kecamatan yang ada di Kabupaten Kubu Raya, 
Kalimantan Barat. Dengan luas wilayah 111,03 km2 
atau sekitar 1,59% dari luas wilayah Kabupaten Kubu 
Raya yang terbagi menjadi 6 Desa, 26 Dusun, 60 Rukun 
Warga (RW) dan 223 Rukun Tetangga (RW) dan 
memiliki jumlah penduduk sebesar 26.815 jiwa. Enam 
desa yang ada di Kecamatan Rasau Jaya yaitu, Rasau 
Jaya Umum, Rasau Jaya I, Rasau Jaya II, Rasau Jaya III, 
Bintang Mas dan Pematang Tujuh.  
Desa Rasu Jaya III memiliki luas wilayah 21,30 
km2 atau sekitar 11,18% dari luas Kecamatan Rasau 
Jaya. Desa Rasau Jaya III memiliki jumlah penduduk 
sebanyak 4.853 jiwa dengan kepadatan wilayah 228 jiwa 
per km2. Rasau Jaya III terbagi menjadi 6 Dusun yaitu 
Sangkar Mas, Sumber Makmur, Manunggal Karso, 
Maju Jaya, Margo Sari, dan Suka Damai yang terbagi 
lagi menjadi 12 Rukun Warga (RW) dan 47 Rukun 
Tetangga (RT) (BPS Kubu Raya, 2020).  
Desa ini mayoritas mengandalkan sektor 
pertanian yang juga sama seperti desa desa lainnya di 
Kecamatan Rasau Jaya. Selain mengandalkan sektor 
pertanian, Desa Rasau Jaya tiga juga mengandalkan 
sektor pariwisata seperti Taman Bunga Rajati yaitu 
berupa taman bunga dengan spot foto serta berbagai 
wahana permainan yang dikekola oleh karang taruna 
desa. 
 
3.2. Kondisi Umum Transportasi Perdesaan 
Sarana perhubungan yang ada pada Kecamatan 
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya adalah transportasi 
darat dan air. Tetapi yang lebih mendominasi adalah 
jalan darat.  Jaringan jalan yang ada meliputi jalan aspal, 
jalan tanah dan jalan beton. Namun hampir di tiap desa 
termasuk Desa Rasau Jaya III  infrastruktur jalannya 
relatif baik sebagian kecil saja jalan nya jelek, dan hal 
tersebut merupakan salah satu kendala yang tampak 
jelas bahwa akses untuk mencapai, menggunakan atau 
mendapatkan barang dan jasa yang diperlukan cukup 
sulit. 
Sarana transportasi darat Kecamatan Rasau Jaya 
Kabupaten Kubu Raya yang ada adalah mobil, sepeda 
motor dan sepeda sedangkan sarana transportasi air / 
sungai yang ada yaitu speedboat, dan sampan. Selain itu 
air sungai tersebut merupakan salah satu sumber air 
yang digunakan penduduk desa dalam memenuhi 
kebutuhan hidup, dan sebagai jaringan lalu lintas sungai. 
 
3.3. Kondisi Infrastruktur Pendidikan dan 
Kesehatan Keberhasilan proses pendidikan sangat 
tergantung oleh tersedianya sarana dan prasarana serta 
tenaga pengajar yang memadai. Pada tahun 2019 jumlah 
prasarana  SD yang tersdia sebanyak 19 sekolah, SLTP 
sebanyak 4 sekolah, dan SLTA sebanyak 2 sekolah.  
Di Kecamatan Rasau Jaya pada tahun 2019 jumlah 
murid SD mencapai 3.433 dan jumlah guru yang ada 
sebanyak 185 orang. Hal ini berarti rasio terhadap guru 
mencapai 18,6 yang artinya beban tiap guru mendidik 
rata-rata 18 orang murid.  
Di tingkat SLTP Negeri jumlah murid pada tahun 
2019 sebanyak 935 orang dan jumlah guru sebanyak 77 
orang. Hal ini berarti rasio terhadap guru mencapai 
12,14 yang artinya beban tiap guru mendidik rata-rata 12 
orang murid.  
Sedangkan untuk SLTA Negeri jumlah murid 
pada tahun 2019 sebanyak 648 orang dan jumlah guru 
sebanyak 72 orang. Hal ini berarti rasio terhadap guru 
mencapai 9 yang artinya beban tiap guru mendidik rata-
rata 9 orang murid. 
Prasarana menuju ke setiap fasilitas pendidikan 
ialah melalui jalan aspal dengan jarak tempuh ± 200 m 
dari pemukiman penduduk yang ditempuh dengan 
berjalan kaki ataupun kendaraan bermotor dengan waktu 
5 - 10 menit. Kondisi bangunan dan akses jalan pada 
setiap fasilitas pendidikan tergolong baik dan masih 
layak untuk digunakan. 
Sarana dan prasarana bidang kesehatan di 
Kecamatan Rasau Jaya pada tahun 2019 terdiri dari 1 
buah rumah sakit, 1 buah puskesmas, 2 buah puskesmas 
pembantu, dan 6 buah poskesdes dengan tenaga 
kesehatan sebanyak 49 orang yang terdiri dari 3 orang 
dokter, 21 orang bidan, dan 25 orang mantri kesehatan 
dan perawat. 
Pembangunan di  bidang  kesehatan saat ini 
diarahkan pada penyediaan berbagai sarana dan 
prasarana yang meliputi bangunan fisik (Puskesmas, 
Puskesmas Pembantu, Polindes dan Posyandu) serta 
pengadaan tenaga kesehatan yang terampil. 
 
3.4. Kondisi Umum Sektor Pertanian 
Subsektor tanaman hortikultura merupakan 
salaha satu subsektor pada sektor pertanian. Subsektor 
ini mencakup tanaman biofarmaka, tanaman sayuran dan 
buah-buahan. Pada tahun 2019 di Kecamatan Rasau 
Jaya luas tanaman biofarmaka yang terbesar adalah 
tanaman mengkudu dengan produksi sebesar 8,2525 kg. 
Sedangkan untuk tanaman sayuran dan buah-buahan 
semusim produksi terbesar adalah tanaman buah melon 
dengan produksi 9,80 ton. Sementara untuk produkdi 
sayuran dan buah-buah tahunan terbesar adalah pepaya 
sebesar 16,20 ton. 
 
3.5. Analisis Aksesibilitas Infrastruktur Jalan Desa 
3.5.1. Analisis Kondisi Jalan Desa  
Dalam pelaksanaan Survey Penentuan Nilai 
Indikator Manfaat Jalan Desa Rasau Jaya Tiga 
Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya, dipilih 
total lima (5) jalan yang akan diteliti yaitu Jalan Dusun 
Sumber Makmur, Jalan Margosari, Jalan Sangkar Mas, 
Jalan Pendidikan dan Jalan Damai. Berikut adalah peta 
lokasi jalan desa tersebut. 





1)  Jalan Sumber Makmur 
Berikut ini adalah profil dari Jalan Sumber Makmur: 
 Nama Jalan : Sumber Makmur 
 Dusun  : Sumber Makmur 
 Desa  : Rasau Jaya Tiga 
 Kecamatan : Rasau Jaya Kab. Kubu Raya 
 Panjang Jalan : ± 2.000 meter 
 Lebar Jalan : ± 3,0 – 5,0 meter 
 Jenis Permukaan  
- Aspal : (0+000 - 1+400)  
- Beton : - 
- Batuan : (1+400 -1+5000 
- Tanah : (1+500 - 2+000) 
 Kondisi Jalan   
- Sangat Baik : - 
- Baik : (0+000 - 0+630); (1+200 - 
1+450)  
- Rusak : (0+630 - 1+200) 
- Rusak Berat : (1+450 - 2+000) 
 Fasilitas   : Drainase 
 
 Gambar 3. Kondisi permukaan aspal jalan mengelupas 
(0+630) 
 
 Gambar 4. Kondisi jalan tanah rusak berat (1+600 - 
2+000) 
 
2) Jalan Margodadi 
Berikut ini adalah profil dari Jalan Margodadi: 
 Nama Jalan : Margodadi 
 Dusun  : Manunggal Karso 
 Desa  : Rasau Jaya Tiga 
 Kecamatan : Rasau Jaya Kab. Kubu Raya 
 Panjang Jalan : ± 2.200 meter 
 Lebar Jalan : ± 2,5 – 4,0 meter 
 Jenis Permukaan  
- Aspal : (0+000 - 1+820)  
- Beton : (1+820 - 2+200) 
- Batuan : - 
- Tanah : - 
 Kondisi Jalan   
- Sangat Baik : (0+000 - 0+620) 
- Baik : -  
- Rusak : (0+620 - 2+200) 
- Rusak Berat : - 
 Fasilitas   : Drainase 
 
 Gambar 5. Kondisi aspal mulai rusak dan mengelupas 
(0+620) 
 
 Gambar 6. Kondisi jalan beton retak (1+820 - 2+200) 
 
 
3) Jalan Sangkar Mas 
Berikut ini adalah profil dari Jalan Sangkar Mas: 
 Nama Jalan : Sangkar Mas 
 Dusun  : Sangkar Mas 
 Desa  : Rasau Jaya Tiga 
 Kecamatan : Rasau Jaya Kab. Kubu Raya 
 Panjang Jalan : ± 2.200 meter 
 Lebar Jalan : ± 4,0 – 5,0 meter 
 Jenis Permukaan  
- Aspal : -  
- Beton : - 
- Batuan : (0+000 - 2+200) 
- Tanah : - 
 Kondisi Jalan   
- Sangat Baik : - 
- Baik : -  
- Rusak : (0+000 - 2+200) 
- Rusak Berat :- 
 Fasilitas   : Drainase 
 




4) Jalan Pendidikan 
Berikut ini adalah profil dari Jalan Pendidikan: 
 Nama Jalan : Jalan Pendidikan 
 Dusun  : 4 Maju Jaya 
 Desa  : Rasau Jaya Tiga 
 Kecamatan : Rasau Jaya Kab. Kubu Raya 
 Panjang Jalan : ± 2.200 meter 
 Lebar Jalan : ± 4,0 – 5,0 meter 
 Jenis Permukaan  
- Aspal : -  
- Beton : - 
- Batuan : (0+100 - 2+200) 
- Tanah : (1+800) 
 Kondisi Jalan   
- Sangat Baik : - 
- Baik : - 
- Rusak : (0+000 - 2+200) 
- Rusak Berat : - 
 Fasilitas   : Drainase 
 
 Gambar 8. Kondisi jalan dengan aspal mengelupas dan 
berbatu (0+150) 
 
 Gambar 9. Kondisi jalan dengan permukaan tanah 
(1+800) 
 
5) Jalan Damai 
Berikut ini adalah profil dari Jalan Damai: 
 Nama Jalan : Jalan Damai 
 Dusun  : 5 Margo Sari 
 Desa  : Rasau Jaya Tiga 
 Kecamatan : Rasau Jaya Kab. Kubu Raya 
 Panjang Jalan : ± 2.200 meter 
 Lebar Jalan : ± 3,0 – 5,0 meter 
 Jenis Permukaan  
- Aspal : (0+000 - 0+400)  
- Beton : - 
- Batuan : (0+400 - 2+200) 
- Tanah : - 
 Kondisi Jalan   
- Sangat Baik : - 
- Baik : - 
- Rusak : (0+000 - 2+200) 
- Rusak Berat : - 
 Fasilitas   : Drainase 
 
 Gambar 10. Kondisi jalan rusak dam berbatu (0+500) 
 
3.5.2. Analisis Skala Prioritas Penanganan Jalan  
Tabel 1. Hasil Survei Nilai Indikator Manfaat Jalan 
Desa Sumber Makmur 
Responden Indikator Manfaat Jalan I1 I2 I3 I4 I5 I6 I7 I8 I9 I10 I11 
1 5 1 3 3 1 1 1 1 1 1 5 
2 1 1 3 3 1 3 3 1 1 1 5 
3 1 1 3 3 1 3 3 1 1 1 5 
4 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 
5 1 1 1 1 1 3 3 1 1 2 5 
6 1 1 3 3 1 3 1 1 1 1 5 
7 1 1 3 2 1 5 1 2 1 1 5 
8 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 5 
9 1 1 1 1 1 3 3 1 1 2 5 
10 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 5 
12 2 1 1 2 1 3 3 2 1 2 5 
13 1 1 2 1 1 3 3 1 1 1 5 
14 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 5 
15 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 5 
16 1 2 2 2 3 3 3 1 1 2 4 
17 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 5 
18 1 1 2 1 1 3 2 2 1 1 5 
19 1 2 1 1 1 3 3 2 1 3 5 
20 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 5 
21 1 1 3 1 3 3 3 1 1 1 5 
22 1 2 1 1 1 3 3 1 1 1 4 
23 1 1 1 2 1 3 3 2 1 1 5 
24 1 1 1 1 1 3 4 1 1 3 5 
25 2 2 2 1 2 3 3 1 1 1 5 
26 1 1 1 2 1 3 3 1 1 1 5 
27 1 1 1 1 1 3 4 1 1 3 5 
28 1 1 2 1 3 3 3 1 1 1 5 
29 1 1 1 1 1 3 3 2 1 1 5 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 
Sumber : Analisis Data  
Penentuan prioritas jalan desa berdasarkan 
perbandingan nilai manfaat jalan (NMJ) antara jalan 
yang diteliti. NMJ diperoleh menurut persamaan (1). 
Untuk indikator indikator menggunakan skala linkert 
dari 1 sampai 5. Nilai paling rendah menunjukkan 
indikator tersebut dalam kondisi paling baik, sedangkan 
nilai paling tinggi berarti kondisi indikator tersebut 
sangat jelak. 
Bobot indikator juga menggunakan skala linkert 
dari 1 sampai 5. Bobot indikator berdasarkan tingkat 
kepentingan dari indikator tersebut. Makin penting 
indikator tersebut makin besar bobot yang diberikan. 
 
Tabel 2. Hasil Survei Nilai Indikator Manfaat Jalan 
Desa Sumber Makmur 
Responden Bobot Manfaat Jalan B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 B11 
1 5 1 5 5 4 1 1 5 5 5 5 
2 1 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
3 1 1 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
4 1 1 5 5 5 1 1 5 5 5 5 
5 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
6 1 1 5 5 3 5 1 3 5 5 5 
7 1 1 5 5 5 5 1 5 5 5 5 
8 1 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
9 1 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
10 1 1 5 3 4 5 4 5 5 5 5 
11 2 1 5 3 3 5 5 5 5 5 5 
12 1 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
13 1 1 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
14 1 3 5 3 4 4 5 5 5 5 5 
15 1 1 5 3 4 5 5 3 5 5 5 
16 3 1 5 4 4 5 5 5 5 4 5 
17 1 1 5 3 4 4 5 5 5 5 5 
18 2 1 5 3 2 5 5 5 3 5 5 
19 1 1 5 3 4 5 5 3 5 5 5 
20 4 1 5 4 4 5 5 5 5 4 5 
21 3 1 5 3 4 5 4 5 5 5 5 
22 1 2 5 3 3 4 5 5 5 5 5 
23 1 1 5 3 4 5 5 4 2 5 4 
24 4 1 5 4 4 5 3 5 5 5 5 
25 1 3 5 3 4 5 5 5 5 3 5 
26 3 1 5 3 2 3 5 5 5 5 5 
27 1 1 5 3 4 5 5 5 5 2 4 
28 2 1 5 5 4 5 5 4 5 5 5 
29 1 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 
30 2 1 5 5 3 1 1 4 5 5 5 
Sumber : Analisis Data  
Tabel 1 dan 2 merupakan hasil survei penentuan 
nilai indkator dan bobot indikator manfaat jalan desa 
Sumber Makmur. Dengan diketahui nilai indikator dan 
bobot indikator maka diperoleh nilai manfaat jalan 
(NMJ) desa sebagai berkut : 
NMJ = (I1 x B1 + I2 x B2 + ....+ In x Bn)/N 
 = (5 x 5 + 1 x 1 + ....+ 5 x 5) /(30 x 11)  = 2682 / 330 = 8,127 
Dengan cara yang sama akan diperoleh juga NMJ untuk 
jalan yang lainnya (lihat lampiran). Berikut 
perbandingan NMJ antar jalan yang disajikan dalam 





 Gambar 11. NMJ Setiap Jalan 
  
Berdasarkan Gambar 8 dapat ditarik suatu hasil 
bahwa jalan yang memiliki nilai manfaat terbesar adalah 
Jalan Damai yang memiliki NMJ sebesar 13,87. 
Sehingga apabila pemerintah setempat ingin 
memperbaiki jalan desa yang ada maka Jalan Damai 
merupakan jalan desa yang menjadi prioritas utama. 
Artinya, dengan perbandingan keadaan jalan sebelum 
dan sesudah perbaikan maka Jalan Damai memberikan 
manfaat yang besar bagi pengguna jalan tersebut bila 
jalan tersebut ditingkatkan. Dengan diperbaikinya Jalan 
Damai maka mobilitas serta akses penduduk akan 
semakin lancar baik dari dusun ke pusat desa maupun 
dari desa ke kota terdekat. Sehingga keberadaan jalan 
dirasa sangat penting bagi penduduk yang menggunakan 
Jalan Damai sebagai prasarana transportasi desa. 
Selain itu terpilihnya Jalan Damai karena 
keadaan fisik serta geometrik jalan yang masih belum 
baik, dan berdasarkan hasil survei sebagian besar 
masyarakat menganggap jalan ini memberikan masalah 
yang besar pagi penduduk. 
 
3.5.3. Penentuan Strategi Perbaikan 
Strategi perbaikan jalan dalam studi ini 
berdasarkan kondisi permasalah yang ada di lapangan. 
Penentuan strategi perrbaikan jalan juga sangat berperan 
besar agar perbaikan dapat memberikan manfaat yang 
baik serta efisien. Untuk mengetahui kondisi serta 
Strategi perbaikan jalan desa yang ada di Desa Durian 
dijelaskan sebagai berikut. 
1. Jalan Sumber Makmur   
Merupakan peringkat (4) pada hasil analisa nilai 
manfaat jalan, karena bagian depan jalan kondisi 
aspal masih baik, hanya saja diperlukan perbaikan 
dengan overlay pada bagian aspal yang telah 
mengelupas dan pengerjaan lapisan aspal baru pada 
bagian belakang jalan. Walaupun pada 1.600 m 
kedalam jalan ini rusak berat namun tidak ada warga 
yang bertempat tinggal disana. 
2. Jalan Margodadi 
Merupakan peringkat (5) pada hasil analisa nilai 
manfaat jalan, kondisi jalan masih dapat digunakan 
dengan baik tanpa perbaikan, hanya saja mungkin 





pada beberapa titik dimana kondisi aspal mengelupas 
dapat diperbaiki dengan cara overlay. 
 
3. Jalan Sangkar Mas 
Merupakan peringkat (2) pada hasil analisa nilai 
manfaat jalan, dengan kondisi aspal dan beton yang 
telah mengelupas, perbaikan dapat dilakukan dengan 
overlay pada seluruh permukaan jalan. 
 
4. Jalan Pendidikan 
Merupakan peringkat (3) pada hasil analisa nilai 
manfaat jalan, dengan kondisi aspal yang rusak dan 
berbatu namun tanpa adanya lubang dan genangan 
air yang besar. Namun mengingat pada jalan ini 
terdapat fasilitas Sekolah Dasar serta Polindes, maka 
sebaiknya dilakukan perbaikan jalan dengan 
mengaspal ulang jalan tersebut. 
 
5. Jalan Damai 
Merupakan peringkat pertama (1) pada hasil analisa 
nilai manfaat jalan, perlu dilakukan perbaikan 
sesegera mungkin dikarenakan kondisi jalan yang 
sangat buruk yang memiliki banyak lubang yang 
tergenang serta berlumpur yang tentunya berbahaya 
serta menyulitkan masyarakat untuk beraktifitas. 
Perbaikan dapat dilakukan dengan pengaspalan 
ulang ataupun dengan betonisasi jalan. 
 
3. KESIMPULAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil studi 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Berdasarkan nilai manfaat jalan (NMJ) dan prioritas 
masalah bagi masyarakat mengenai jalan desa yang 
ada maka prioritas pertama untuk dilakukan 
perbaikan jalan desa di Rasau Jaya III adalah Jalan 
Damai karena memiliki NMJ terbesar dibandingkan 
jalan desa lainnya yaitu sebesar 9,682, dan sebagian 
besar masyarakat barangggapan sebagai masalah 
besar.  
2. Strategi penanganan jalan prioritas yaitu Jalan 
Damai adalah dilakukan dengan pengaspalan ulang 
ataupun dengan betonisasi jalan. 
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